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Abstrak

artikel menjelaskan pengaruh Debt To Asset Ratio, Return On Asset, dan Current Ratio terhadap nilai perusahaan di sektor
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. Dengan 36 sampel dan menggunakan data sekunder
serta pendekatan kuantitatif melalui regresi linear berganda, nilai perusahaan diukur dengan indikator enterprise value.
hasilnya Adjusted R Square 0,484 berarti 48,4% nilai perusahaan bisa dijelaskan oleh ketiga variabel. Secara simultan
DAR, ROA, dan CR memiliki pengaruh signifikansi (signifikansi=0,000). Secara individu atau parsial DAR
(signifikansi=0,003) dan ROA (signifikansi=0,008) pengaruh positif, sementara CR (signifikansi=0,341) tidak berpengaruh
signifikan. Kesimpulannya struktur modal dan profitabilitas merupakan faktor utama yang mempengaruhi persepsi investor
terhadap nilai perusahaan di sektor transportasi, sehingga pengelolaan utang dan efisiensi aset menjadi strategi penting
untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Kata Kunci: Debt To Asset Ratio, Return On Asset, Current Ratio, Nilai Perusahaan
1. Latar Belakang

Perusahaan bisa dikatakan sehat karena bisa bertahan ketika mengalami kondisi ekonomi yang sulit, dapat
memenuhi kemampuan perusahaan dalam melakukan kewajiban keuangan, dan menjalankan usahanya secara
konsisten untuk menjaga pertumbuhan dari waktu ke waktu. Tujuan utama dari perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan maksimum, membangun komunitas pelanggan, dan memperluas pangsa pasar. Beberapa hal penting
yang perlu dipertimbangkan saat membuat keputusan investasi adalah analisis laporan keuangan yang berfungsi
sebagai sumber informasi bagi para investor. Kinerja keuangan berfungsi sebagai indikator merupakan teori
sinyal [30]. Di era yang ditandai dengan perkembangan teknologi yang cepat, sektor transportasi mengalami
kemajuan untuk beradaptasi dengan globalisasi [47]. Transportasi menjadi sangat penting, terutama di indonesia
yang merupakan negara kepulauan, dimana transportasi diperlukan untuk mendukung kegiatan ekonomi,
distribusi barang, kebutuhan masyarakat, serta penyebaran penduduk melalui program transmigrasi.

Grafik 1 Pertumbuhan Transportasi
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Sumber: Data Sekunder Diolah Oleh PDB, 2025

Sektor transportasi merupakan sektor yang mengalami fluktuasi signifikan selama beberapa tahun terakhir dan
pada laporan keuangan sektor transportasi menjadi krusial karena memiliki peran penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi suatu negara, sebagai tulang punggung distribusi barang dan mobilitas masyarakat,
industri transportasi harus memastikan kelancaran aktivitas perdagangan, konektivitas antar wilayah, dan
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efisiensi logistik yang berdampak langsung pada daya saing ekonomi nasional. Data yang diolah oleh PDB
berdasarkan nilai tambah bruto dari seluruh aktivits transportasi di indonesia, sektor transportasi dan
pergudangan periode 2019-2024 sektor transportasi mengalami fluktuasi yang beragam, penurunan diakibatkan
oleh pandemi Covid-19 namun pulih dengan cepat seiring dengan pemulihan ekonomi dan peningkatan
mobilitas masyarakat. Tahun 2019-2022 pertumbuhan transportasi tiap tahunnya menunjukan angka yang stabil
dari 6,39%-19,87% kenaikan tahun 2022 tinggi karena adanya pemulihan dari tahun 2019-2021, tahun 2023-
2024 telah mengalami fase yang menjadi lebih stabil dan realistis sesuai dengan fenomena high-base effect yang
menjadikan pertumbuhan menjadi normal sebesar 8,69%-14,7%. Dengan hal tersebut maka perusahaan yang ada
pada sektor transportasi pastinya mengalami kenaikan yang positif pula dan akan berpengaruh pada nilai
perusahaan.

Nilai perusahaan dipahami sebagai biaya yang harus dibayar oleh investor untuk memiliki saham dalam suatu
perusahaan, sesuai dengan harga saham yang beredar di pasar. Peningkatan harga saham menunjukkan nilai
perusahaan yang lebih tinggi. Nilai perusahaan memperlihatkan pandangan para pemegang saham atau investor
terhadap pencapaian perusahaan, yang sering berkaitan dengan harga saham, seperti jika harga saham naik maka
nilai perusahaan juga meningkat. Nilai perusahaan yang tinggi bisa memperkuat kepercayaan pasar terhadap
kinerja saat ini dan prospek masa depan perusahaan, serta memperoleh persepsi positif di kalangan investor
mengenai potensi bisnis perusahaan [16]. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin menarik perusahaan tersebut
bagi para investor. Beberapa rasio yang bermanfaat untuk meningkatkan nilai perusahaan yaitu rasio solvabilitas
(DAR), rasio profitabilitas (ROA), dan rasio likuiditas (CR). Meskipun rasio ini menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan memenuhi kewajiban jangka pendek, banyak perusahaan
transportasi menunjukkan nilai perusahaan yang rendah meskipun memiliki DAR, ROA, dan CR yang baik. Ini
bisa menandakan adanya faktor keuangan tertentu yang mungkin tidak cukup kuat untuk menjelaskan nilai
perusahaan.

Penelitian sebelumnya oleh seperti Husna dan satria (2019) mengungkapkan ROA memiliki pengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan, sementara DAR dan CR tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Di sisi lain,
Jonathan dan Purwaningsih (2023) menunjukkan CR dan ROA memberikan dampak positif yang signifikan,
sementara DER tidak berpengaruh signifikan. Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara performa
keuangan (DAR, ROA, CR) dan nilai perusahaan. Fenomena ini menjadi alasan penting untuk mengeksplorasi
lebih lanjut pengaruh DAR, ROA, dan CR terhadap nilai perusahaan, kesenjangan pada penelitian sebelumnya
manandakan perlunya melakukan kajian yang mendalam. Jika penelitian sebelumnya bersifat umum atau lintas
sektor, namun penelitian ini fokus pada sektor transportasi yang memiliki dinamika berbeda dalam struktur
keuangan, likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas.

2. Metode Penelitian

Penulisan ini menerapkan pendekatan deksriptif-kuantitatif. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk
mengumpulkan data tentang fenomena yang sedang diteliti, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk
menganalisis data dengan metode statistik. Menggunakan software SPSS (Statistical Package For Sosicial
Sciences) ver 25 for windows. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk mengidentifikasi
hubungan variabel dependen dan variabel independen. Pendekatan ini juga mengukur seberapa kuat keterkaitan
kedua variabel tersebut. Proses analisis meliputi uji asumsi klasik, regresi linier berganda serta koefisien
determinasi [13], untuk menilai apakah variabel independen berhubungan dengan variabel dependen, serta
menentukan tingkat signifikansi dan menarik kesimpulan berdasarkan hipotesis.

2.1. Operasional Variabel
Tabel 1 Operasional Variabel

No. Variabel Dimensi/Konsep Indikator Skala
Variabel Terikat
(Dependent Variabel).
1. Nilai Nilai perusahaan merupakan hasil kinerja a. Kapitalisasi pasar (Harga saham dan jumlah Rasio
Perusahaan perusahaan berdasarkan harga saham saham)

yang berlaku. Harga saham yang lebih b. Total utang

tinggi berarti nilai perusahaan juga c. Kas setara kas

meningkat dan memberikan kepercayaan

lebih bagi pasar mengenai potensi EV = Kapitalisasi Pasar + Total utang — Kas Setara
perusahaan di masa depan. Kas

Variabel Bebas
(Independent Variabel)
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1. Debt To Asset Menunjukkan seberapa banyak aset a. Total utang Rasio
Ratio perusahaan dibiayai melalui utang. b. Total aset
DAR = Total Utang [24]
Total Aset
2. Return On Menilai seberapa efisien perusahaan a. Laba bersih Rasio
Asset menghasilkan laba dari seluruh aset yang b. Total aset
dimiliki. Laba Bersih
imiliki ROA =
Total Aset
3. Current Ratio Mengukur kemampuan perusahaan untuk  a.  Aset Lancar Rasio
memenuhi kewajiban jangka pendek  b.Utang Lancar
dengan memanfaatkan aset lancar yang CR = Aset Lancar
ada. " Utang Lancar

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

2.2. Teknik Pengambilan Sampel

Riset ini menggunakan purposive sampling yaitu metode pemilihan sampel yang tidak memberikan kesempatan
yang sama untuk semua sektor populasi. Sampel diambil berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian [7]. Penarikan sampel purposif adalah penarikan sampel dengan pertimbangan tertentu
yang didasarkan pada kepentingan atau tujuan penellitian [3].

2.3. Populasi dan Sampel

Menganalisis 6 dari 38 perusahaan sektor transportasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2024 dengan
total 36 sampel yang digunakan untuk penelitian tersebut, berikut kriterianya tabel 2 Seleksi dan Pemilihan

Sampel
Tabel 2 Kriteria dan Pemilihan Sampel

No. Kriteria Sampel Jumlah
1 Perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI periode 38
2 Perusahaan transportasi dan logistik yang sudah IPO atau go public sebelum tahun 2019-2024 (23)
3 Perusahaan transportasi dan logistikyang mempublikasikan keuangannya secara lengkap 31 Desember 2019-2024 ©9)
Jumlah perusahaan transportasi dan logistik yang memenuhi kriteria 6

Sumber: Data diolah peneliti,2025

Melalui kriteria dari 38 populasi yang terpilih dan dapat dijadikan sampel berjumlah 6 perusahaan dalam
penelitian, beberapa perusahaan diantaranya adalah:

Tabel 3 Perusahaan Sektor Transportasi Penelitian

No. Nama Perusahaan Kode Tahun IPO Tahun Penelitian
1. PT Garuda Indonesia (persero) Tbk GIAA 2011 2020 —2024
2. PT AirAsia Indonesia Tbk CMPP 2001 2020 —2024
3. PT WEHA Transportasi Indonesia Tbk WEHA 2007 2020 —2024
4. Putra Rajawali Kencana Tbk PURA 2020 2020 —2024
5. Mitra International Resources MIRA 1997 2020 — 2024
6. Sidomulyo Selaras Tbk SDMU 2011 2020 — 2024

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025
3. Hasil dan Diskusi
3.1. Analisis Deskriptif
Hasil analisis akan menunjukkan karakteristik sampel dalam penelitian, termasuk jumlah sampel (N), rata-rata
(mean), nilai maksimum, nilai minimum. dan standar deviasi [5] setiap variabel yaitu DAR,ROA,CR, dan nilai
perusahaan (log_EV) sebagai berikut:

Tabel 4 Pengujian Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DAR 36 ,043669651432614  2,650428660481  ,8048603628010  ,6997203494762
625 81 53
ROA 36 - ,5995025549416 - 10,54696447597
63,2059796134120 92 1,690993219050 0790

60 583
CR 36 ,025076305066266  3,224514726638 ,9250943456821  ,9237103670049
705 46 64
log EV 36 10,7355348157216  15,67911035400  13,36049800547  1,025043171180
50 8248 2566 484

Valid N 36

(listwise)

Sumber: Data sekunder diolah spss, 2025
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Pada tabel 4 menunjukkan dari 36 sampel DAR terendah 0,043 berarti perusahaan hanya memiliki utang 4,37%
dari total asetnya, nilai tertinggi 2,650, perusahaan memiliki utang 26,50% dari asetnya, rata-rata (mean) DAR
0,804, menunjukkan 80,4% perusahaan membiayai asetnya dengan utang, dan std deviasi 0,699 menunjukkan
variasi yang cukup besar antar perusahaan. ROA nilai terendah -63,205, menunjukkan kerugian besar pada
beberapa perusahaan, nilai tertinggi 0,599 perusahaan menghasilkan laba bersih 59,95% dari asetnya, rata-rata
(mean) ROA 1,690 berarti perusahaan transportasi mengalami kerugian, dengan std deviasi 10,54 menunjukkan
fluktuasi kinerja sangat tinggi. CR terendah 0,025 menunjukkan perusahaan dengan likuiditas terendah hanya
mampu menutupi 2,5% kewajiban jangka pendeknya, nilai tertinggi 3,224 perusahaan dengan likuiditas tinggi
memiliki aset lancar 3,22 kali liipat dari kewajiban jangka pendek. Rata-rata (mean) CR 0,925 menunjukkan
secara umum perusahaan belum memiliiki aset lancar yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendek,
dengan std deviasi 0,923 menunjukkan variasi yang sedang hingga tinggi. Terakhir nilai perusahaan terendah
10,735, tertinggi 15,679 dengan rata-rata (mean) 13,360 dan st deviasi 1,025 yang menunjukkan variasi nilai
perusahaan antar sampel cukup moderat.

3.2. Analisis Verfikatif

Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilaksanakan untuk memastikan model regresi linier diterapkan dalam penelitian
memenuhi kriteria BLUE (Best Liniear Unbiased Estimator) agar data dianggap sah dan optimal. Ada empat
pengujian asumsi klasik yaitu uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Berikut
hasil pemeriksaan tersebut:

Uji Normalitas
Taabel 5 Pengujian Normalitas Shapiro-wilk
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual ,106 36 ,200" 961 36 224

*_ This is alower bound of thetrue significance.
a. LillieforsSignificance Correction
Sumber: Data Sekunder Diolah spss, 2025

Dari tabel 5 output pengujian normalitas melalui pengujian (Shapiro-Wilk) diketahui bahwa nilai signifikan yang
dilihat dari Sig 0,224. Hasil data penelitian mengikuti distribusi normal. Begitu juga hasil uji normalitas
menggunakan grafik Normal Probability Plot yang tampak pada grafik sebagai berikut:

Garfik 2 Normality Probability Plot (P—Plot)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: log_EV

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data sekunder Diolah spss, 2025
Grafik 2 menunjukkan seluruh data tersebar sepanjang garis diagonal, menandakan pola sebaran yang normal
dan memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 6 Pengujian Multikolinearitas
coefficients
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
DAR ,582 1,718
ROA ,994 1,006
CR ,582 1,720

Variable: log EV
Sumber: Data sekunder diolah spss, 2025
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Tabel 6 terlihat pengujian multikolinearitas diketahui variabel DAR, ROA, dan CR hasil Tolerance>0,10 (DAR
0,582, ROA 0,994, CR 0,582) dan nilai VIF<10 (DAR 1,718, ROA 1,006, CR 1,720), hasil ouput menunjukkkan
semua variabel tidak memperlihatkan gejala multikolinearitas yang mencolok antar independent variabel dan
tidak terdapat korelasi antara variabel independen pada model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heterokedastisitas agar melihat apakah ada perbedaan varians antara residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Jika variansnya konsisten, disebut homoskedastisitas, jika ada perbedaan disebut
heteroskedastisitas. Berikut hasil pengujian tersebut:

Grafik 3 Pengujian Heteroskedastisitas (Scatterplots)

Scatterplot
Dependent Varlable: log_EV

Regression Studentized Residual

Sumber: Data sekunder diolah spss, 2025
Grafik 3 titik-titik yang muncul pada grafik terlihat berpencar secara acak disekitar nol pada sumbu Y, tanpa
adanya pola yang jelas seperti bergelombang, penyebaran, atau penyempitan. Ini mengindikasi bahwa tidak ada
heteroskedastisitas. Berikut juga hasil pengujian heteroskedastisitas metode glejser:
Tabel 7 Pengujian Heteroskedastisitas Glejser

coefficients

Standardized

Unstandardized Coefficientts Coefficients
Model B Std. Eror Beta T Sig.
1 (Constant) ,404 ,210 1,925 ,063
DAR -,004 ,143 -,006 -,027 ,979
ROA ,009 ,007 211 1,271 213
CR ,149 ,108 ,298 1,376 ,178

a.  Dependent variabel: ABS_RES
Sumber: Data sekunder diolah spss, 2025
Dari Tabel 7, terlihat nilai signifikan variabel DAR 0,979, untuk ROA 0,213, dan untuk CR 0,178. Semua nilai

signifikan dari variabel independen tersebut lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa tidak ada masalah
heteroskedastisitas

Uji Autokorelasi

Tabel 8 Pengujian Autokorelasi
Model Summary®

Model R Durbin-Watson
1 7192 1,860
a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG X2, LAG X1
b. Dependent Variable: LAG Y
Sumber: Data sekunder diolah, 2025

Tabel 8, analisis autokorelasi menunjukkan angka Durbin-Watson (DW) sebesar 1,860, yang terletak di antara
1,5 dan 2,5. Ini mengindikasikan model regresi tidak mengalami autokorelasi. Untuk memastikan, nilai DW
dibandingkan dengan nilai pada tabel Durbin-Watson. Menggunakan 36 sampel dan 3 variabel independen,

didapatkan nilai dL=1,295 dan dU=1,653, serta 4-dL=2,705 dan 4-dU=2,347.Karena nilai DW
(1,860) terletak dalam rentang dU.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 9 Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Beta
1 (Constant) 12,981 ,342
DAR ,738 ,233 ,504
ROA ,034 ,012 ,347
CR -,171 177 -,154

a. Dependent Variable: log EV

Sumber: Data sekunder diolah spss, 2025
Berdasarkan pengujian tabel 9 memperlihatkan hasilnya Nilai Perusahaan
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(EV)=12,981 + 0,738 (DAR) + 0,034 (ROA) - 0,171 (CR).
Angka konstanta 12,981 menampilkan jika DAR, ROA, dan CR diabaikan, nilai perusahaan akan menjadi
12,981. Koefisien regresi DAR 0,738 jika DAR meningkat 1 unit dengan asumsi ROA dan CR tetap, nilai
perusahaan akan bertambah 0,738. Untuk ROA koefisien regresi 0,034 jika ROA meningkat 1 unit dengan DAR
dan CR tetap, nilai perusahaan naik 0,034. Lalu CR koefisien regresi -0,171 berarti jika CR meningkat 1 unit
dengan DAR dan ROA tetap, nilai perusahaan menurun 0,171.

Pengujian Koefisien Korelasi Berganda

Tabel 10 Pengujian Analisis Koefisien Korelasi Berganda
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 J127° ,528 ,484 ,736193688964732

a. Predictors: (Constant), CR, ROA, DAR
Sumber: Data sekunder diolah spss, 2025

Tabel 10 menampilkan besarnya hubungan atau korelasi antara pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR), Return On
Asset (ROA), dan Current Ratio (CR) terhadap Nilai Perusahaan sebesar 0,727, hal ini berarti R = +1 atau
mendekati +latau berada diantara 0,70 sampai 0,90 yang berarti terdapat hubungan yang sangat kuat antara
seluruh variabel X dengan variabel Y tersebut. Dimana terdapat hubungan positif dan bersifat searah. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. HO = Debt To Asset Ratio (DAR), Return On Asset (ROA), dan Current Ratio (CR) tidak
berhubungan secara simultan dan signifikan terhadap Nilai Perushaan.
2. Ha = Debt To Asset Ratio (DAR), Return On Asset (ROA), dan Current Ratio (CR) berhubungan
secara simultan dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Pengujian Koefisien determinasi
Tabel 11 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std.Error of the
Model R R Square Square Estimate
.1 J127° ,528 ,484 ,73619368896473

2

a. Predictors: (Constant), CR, ROA, DAR
Sumber: Data sekunder diolah, 2025

Pada tabel 11 data pengujian Adjusted R square tercatat 0,484 menunjukkan 48,4% variasi nilai
perusahaan (EV) bisa dijelaskan oleh tiga variabel independen DAR, ROA, dan CR secara bersamaan.
Menampilkan ketiga variabel memiliki peran signifikan dalam mempengaruhi nilai perusahaan dengan
menggunakan Adjusted R Square menunjukkan hasil riset layak dan relevan secara statistik serta
memperlihatkan tingkat keakuratan yang baik untuk menjelaskan hubungan antara rasio keuangan dan nilai
perusahaan pada sektor transportasi di BEI periode 2019-2024.

3.3 Pengujian Hipotesis
Hasil Hipotesis Parsial (Uji-t)
Tabel 12 Pengujian Parsial (Uji-t)
Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Betaa t. Sig.
1 (Constant) 12,981 ,342 37,987 ,000
DAR ,738 ,233 ,504 3,167 ,003
ROA ,034 ,012 ,347 2,852 ,008
CR -,171 177 -,154 -,966 ,341

a. Dependent Variable: log EV
Sumber: Data sekunder diolah spss, 2025

Hasil tabel 12 data output parsial (Uji-t) dengan penjelasan hipotesis parsial dijelaskan sebagai berikut:
H1: Pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Nilai Perusahaan
Menunjukkan bahwa uji secara parsial DAR memiliki singifikansi 0,003 dan thitung 3,167. tuabel = t(0,025:32) yaitu
2,036 karena signifikansi 0,003 lebih kecil dari 0,05 dan thiwng 3,167 lebih tinggi dari twver 2,036.
Menampilkan DAR berhubungan positif dengan nilai perusahaan. Di simpulkan DAR memberikan pengaruh
positif signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan. Secara keseluruhan, hasilnya struktur modal
perusahaan, terutama proporsi utang terhadap aset, memiliki dampak signifikan dan searah terhadap nilai
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perusahaan. Karena itu investor disarankan untuk mempertimbangkan faktor utang saat menilai kinerja
perusahaan di sektor transportasi.

H2: Pengaruh Return On Asset terhadap Nilai perusahaan
Hasil uji parsial menampilkan ROA mempunyai signifikansi 0,008 dan thitung 2,852, lalu travel 2,036. Karena
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan thiung lebih tinggi dari twbel kesimpulannya ROA memberikan
dampak positif dan signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan. Berarti ROA terhubung positif
dengan nilai perusahaan dan berperan dalam menghasilkan keuntungan, terutama sektor transportasi yang
butuh efisiensi aset tinggi.

H3: Pengaruh Current ratio terhadap Nilai perusahaan
Pada tabel 11 menampilkan pengujian individu rasio lancar hasilnya 0,341 dan thitung -0,966. tabel = t(0,025:32)
siignifikan 0,341 berarti tinggi dari 0,05 dan thitung 0,966 lebih rendah tube 2,036. Kesimpulannya CR tidak
memberikan pengaruh signifikan secara individu terhadap nilai perusahaan. Berarti investor kurang
memperhatikan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek ketika melihat nilai
perusahaan sektor transportasi. Disebabkan fokusnya sektor transportasi lebih ke struktur modal jangka
panjang dan keuntungan, ketimbang likuiditas jangka pendek.

Uji Hipotesis Simultan (Uji-f)

Tabel 13 Pengujian Hipotesis Simultan (Uji-f)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 19,432 3 6,477 11,951 ,000°
Residual 17,343 32 ,542
Total 36,775 35

a. Dependent Variable: log EV
b. Predictors: (Constant), CR, ROA, DAR
Sumber: Data sekunder diolah spss, 2025

Tabel 13 output hipotesis simultan (Uji-f) menghasilkan Fhiungl 1,951 dengn tingkat signifikansi 0,000

lalu fuver denga rumus Frpe=F;nx). Jumlah sampel 36 dan variabel independen 3 menghasilkan Frbe=F333)
2,892. Karena siginikasninya 0,000 lebih kecil 0,05, fhiung lebih tinggi dari Fuaber (11,951 > 2,892). Jadi
kesimpulannya ada pengaruh signifikan secara simultan antara variabel DAR, ROA, dan CR terhadap nilai
perusahaan (Y).

Diskusi

1.

Pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Nilai Perusahaan

Hasilnya penelitian nilai t DAR 3,167 dengan signifikansi 0,003. Berarti DAR punya dampak positif dan
signifikan pada nilai perusahaan. Artinya penggunaan utang sebagai sumber dana, jika dikelola dengan
baik, bisa meningkatkan nilai perusahaan karena dianggap sebagai langkah finansial yang efisien.
Pengaruh Return On Asset terhadap Nilai Perusahaan

Hasil ROA nilai t 2,852 dan signifikansinya 0,008 berarti memberikan pengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan dalam sektor transportasi. ROA yang tinggi memberikan sinyal baik bagi
investor, yang meningkatkan permintaan dan harga saham, serta berkontribusi pada peningkatan nilai
perusahaan. Semakin tinggi ROA, semakin efisien perusahan memanfaatkan aset untuk menghasilkan
laba, sehingga memperlihatkan kesehatan finansial dan prospek yang baik dapat menarik minat investor
untuk investasi.

Pengaruh Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian mencatat nilai t untuk rasio lancar atau CR -0,966 dengan signifikansinya0,341 berarti
CR tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dalam sektor transportasi. Bisa
membukti bahwa likuiditas jangka pendek bukan hal utama bagi investor, karena perusahaan bidang ini
memiliki pengeluaran besar serta aset tetap dan arus kas tidak stabil.

Pengaruh Debt To Asset Ratio, Return On Asset, dan Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan perhitungan uji F dengan menggunakan SPSS menampilkan nilai fhiung 11,951 dengan
signifikansi 0,000 artinya rasio utang terhadap aset (DAR), pengembalian aset (ROA), dan rasio lancar
(CR) secara simultan memberikan dampak signifikan terhadap nilai perusahaan. Menampilkan
perusahaan bisa menghasilkan pengembalian dari utang yang lebih tinggi daripada bunga, dimana nilai
perusahaan akan meningkat. ROA tinggi berarti efisiensi dalam pengelolaan aset, dapat menambah
kepercayaan pasar, sementara CR yang baik menghasilkan kapasitas perusahan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek, hingga mengurangi risiko default dan memperbaiki pandangan positif investor.
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4. Kesimpulan

Hasilnya Debt To Asset Ratio dan Return On Asset berdampak positif pada nilai perusahaan, sementara
Current Ratio tidak memberikan pengaruh positif ke nilai perusahaan. Nilai perusahaan lebih dipengarui oleh
struktur modal dan tingkat profitabilitas dibanding likuiditas. Lalu secara menyeluruh atau simultan semua
variabel yang berfungsi sebagai independen memiliki pengaruh kepada nilai perusahaan. Perusahaan yang bisa
mengasilkan keuntungan dari utang melebihi bunga yang wajib dibayarkan, menangani aset dengan efisien,
serta memenuhi kewajiban jangka pendek, akan meningkatkan nilai perusahaan. Dalam sektor transportasi
likuditas tidak cukup kuat untuk mempengaruhi pandangan investor sedangkan faktor profitabilitas dan
solvabilitas lebih menunjukkan prospek dan risiko jangka panjang perusahaaan. Maka disimpulkan bahwa
untuk sektor transportasi, investor lebih fokus pada kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan serta
pengelolaan struktur modal daripada aset lancar untuk memenuhi kewajiban jangka pendek.
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